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ABSTRACT
Repeh (Mangifera gedebe Miq.) is one of lesser known species that does not utilize optimally
yet because of lacking data of this wood species. Repeh wood has been used by rural people
in East Kalimantan traditionally as housing material such as wall. The purpose of this
research is to determine the fresh moisture content, density and static bending strength of
Repeh based on DIN standard. Four logs of Repeh taken from Kutai Kartanegara District as
sample and divided into three parts. The data was display by graphic. The result showed that
the average of fresh moisture content and density are 102,21% and 0,46 g/cm³, whereas MOE
is 7428 N/mm² and MOR is 51,2 N/mm². According to MOE and MOR, Repeh including to
Wood Strength Class IV – III and it could be as light construction material and furniture.
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PENDAHULUAN
Kebutuhan akan kayu komersil di
Indonesia semakin meningkat
sedangkan potensi hutan Indonesia
semakin berkurang baik dari luas hutan
produksi maupun dari sisi kualitas
kayu yang dihasilkan. Di sisi lain,
masih banyak jenis kayu yang belum
dimanfaatkan secara optimal karena
kurang dikenal oleh masyarakat dan
belum diketahui sifat-sifat dasarnya,
terutama sifat fisika dan mekanikanya.
Sifat-sifat tersebut berguna untuk
menentukan tujuan penggunaan kayu
tersebut. Informasi tersebut akan
menjadi pertimbangan industri pe-
ngolahan kayu untuk memanfaatkan
kayu tersebut, sehingga dapat me-
menuhi kebutuhan akan kayu.
Satu dari jenis kayu yang kurang
dikenal (lesser known species) yang
terdapat di beberapa daerah di
Indonesia adalah Mangifera gedebe
Miq (ter-masuk dalam Famili
Anacardiaceae, kelas Magnoliopsida)
yang dikenal dengan nama Repeh
(Kalimantan Timur), (Kedepir
(Sumatra, Jawa Barat) atau Gedeperan
(Sumatra). Masyarakat di Kalimantan
Timur, mengambil buahnya yang muda
karena dapat dimakan dan kayunya
digunakan untuk konstruksi bangunan
(Anonim, 1995).
Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui sifat fisika dan
mekanika dari batang kayu Repeh
(Mangifera gedebe Miq.). Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber informasi mengenai sifat fisika
dan mekanika batang kayu Repeh
(Mangifera gedebe Miq.) yang dapat
menjadi acuan dan data penunjang bagi
penelitian sejenis atau dalam rangka
pemanfaatan dan pengolahannya
secara lebih luas dikemudian hari





Bahan yang digunakan adalah
kayu Repeh (Mangifera gedebe Miq.)
yang berumur 20- 25 tahun dengan
tinggi pohon ± 10 m dan berdiameter
rata-rata 35-40 cm sebanyak empat
pohon yang berasal dari Kabupaten
Kutai Kartanegara. Peralatan yang
digunakan antara lain gergaji
(chainsaw, circularsaw), mesin ketam,
kaliper, tanur pengering, timbangan
elektrik, desikator dan Universal
Testing Machine.
Prosedur Penelitian
1. Pembuatan contoh uji
Batang pohon dibagi menjadi
tiga dolok (pangkal, tengah dan ujung
bawah cabang pertama). Dari tiap
bagian, diambil lempengan setebal 3
cm (Bagian A) untuk pengukuran
kadar air kayu segar. Lempengan
dimasukkan dalam kantong plastik dan
setelah tiba di laboratorium,
lempengan tersebut dicacah untuk
dibuat contoh uji kadar air kayu segar.
Bagian lain dari dolok (Bagian
B) dibelah menjadi papan lalu
dikeringkan secara alami. Papan
tersebut selanjutnya diketam dan
dibelah lagi sehingga didapat stik yang
berukuran 2 x 2 x 40 cm.
Stik lalu dipotong sesuai dengan
ukuran contoh uji untuk kerapatan
berukuran 2 x 2 x 2 m (Standard DIN
52183 – 77) dan keteguhan lengkung
statis berukuran 2 x 2 x 36 cm (DIN
52186 – 78). Cara pengambilan dan
pembuatan contoh uji disajikan pada
Gambar1.
Gambar 1. Cara Pembuatan Contoh Uji (Sample processing method)
Keterangan :
1. Pembagian batang menjadi Pangkal (P), Tengah (T) dan Ujung (U)
Bagian A: Lempengan untuk contoh uji kadar air segar
Bagian B: Cara pengambilan stik untuk contoh uji pada tiap bagian pohon
a. Stik ukuran 2 x 2 x 40 cm
b. Contoh uji kerapatan, 2 x 2 x 2 cm











2. Pengujian contoh uji
Penimbangan contoh uji kadar air
kayu segar dilakukan sesaat setelah
kayu dicacah, selanjutnya dikeringkan
hingga tercapai kondisi kering tanur
dan ditimbang kembali.
Contoh uji kerapatan dan
lengkung statis dikondisikan selama
dua minggu dalam ruang konstan (tem-
peratur 20 C, RH 65%), hingga ter-
capai kadar air normal sebelum
dilakukan pengukuran dan pengujian.
3. Analisis Data
Data hasil pengujian selanjutnya
dihitung nilai rataan dan koefisien
keragamannya dan disajikan dalam
bentuk grafik. Pengukuran kadar air
kayu segar dan kerapatan dilakukan
dengan 48 ulangan untuk tiap bagian
batang, sedangkan lengkung statis
dilakukan dengan 32 ulangan.
Untuk mengetahui pengaruh
perlakuan letak ketinggian kayu dalam
batang dilakukan analisa keragaman
(dengan Uji – F) dengan Rancangan
Acak Lengkap (Mattjik dan
Sumertajaya 2000). Hasil analisis
keragaman yang berpengaruh nyata
selanjutnya diuji dengan Beda Nyata
Terkecil (BNT)
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Pohon Repeh
(Mangifera gedebe Miq.)
Umumnya pohon Repeh dapat
mencapai tinggi 30 m dengan diameter
mencapai 60 cm, tidak berakar banir
tetapi batang sering kali membesar
dibagian pangkal. Kulit batang
membisul, halus atau bercelah sampai
beralur, abu-abu sampai coklat pucat.
Daun jorong melonjong seperti daun
pohon mangga, lonjong sampai lanset,
panjang 5,5 - 25 cm dan lebar 2,5 - 6
cm. Buah bulat agak gepeng dan
miring yang bergaris tengah sampai
10,5 cm, hijau pucat atau hijau
kekuningan bila masak.
Gambar 2. Pohon Repeh ( Mangifera gedebe Miq.) (a. batang pohon, b. diameter
pangkal, c. buah Repeh, d. daun Repeh) (Repeh Tree (Mangifera gedebe




tempat tumbuh/habitat pohon Repeh
dapat di darat, pada tempat yang tidak
atau sewaktu-waktu digenangi air, di
atas tanah pasir atau berbatu-batu, pada
lapangan yang rata atau miring, hidup
tersebar, pada dataran rendah sampai
ketinggian 1000 m/dpl. Tekstur kayu
kasar dan merata. Arah serat
kebanyakan lurus, kadang-kadang
tidak teratur dan berpadu, permukaan
kayu mempunyai kesan raba yang licin
dan mengkilap indah.
B. Sifat Fisika dan Mekanika Kayu
Repeh
1.Kadar air kayu segar dan
kerapatan normal
Kadar air segar kayu Repeh
berkisar antara 38,7 - 180,9% dengan
nilai rataan secara keseluruhan adalah
102,2%. Sebaran nilai kadar air segar
pada bagian pangkal, tengah dan ujung


























Gambar 3. Sebaran Kadar Air Segar Kayu Repeh (Moisture Content Distribution of
Repeh)
Berdasarkan hasil perhitungan
dapat diketahui bahwa nilai rataan
kadar air kayu segar kayu Repeh
(Mangifera gedebe Miq.) tertinggi
terdapat pada bagian ujung yaitu
106,5% (KK = 33,1%) kemudian
menurun pada bagian tengah sebesar
100,1% (KK = 18,0%) dan terendah
pada bagian pangkal yaitu 99,5% (KK
= 11,2%). Nilai ini sesuai dengan
pendapat Kollmann dan Cote (1984)
yang menyatakan bahwa kayu yang
baru ditebang mengandung air dalam
jumlah besar yaitu berkisar 35% -
200%. Selain itu, kayu yang baru
ditebang masih mengandung air dalam
jumlah yang besar karena sebagian
besar sel pohon masih aktif dan belum
terjadi desorpsi molekul air ke
lingkungan di sekeliling kayu tersebut.
Nilai kadar air kayu segar pada
bagian ujung lebih tinggi dari bagian
tengah dan pangkal karena bagian
ujung batang merupakan titik tumbuh
yang disebut dengan apikal meristem
primer. Pada titik tumbuh terdapat sel-
sel yang masih aktif dalam proses
pertumbuhan dan mempunyai
persentase cairan yang lebih besar
dibandingkan sel-sel yang telah
dewasa.
Kerapatan kayu Repeh mem-
punyai kisaran 0,35 – 0,59 g/cm3,
dengan nilai rataan sebesar 0,46 g/cm3
yang secara lebih jelas dapat dilihat




















Gambar 4. Sebaran Kerapatan Kayu Repeh (Density Distribution of Repeh)
Gambar 4 memperlihatkan bahwa
kerapatan kayu Repeh tertinggi
terdapat pada bagian pangkal sebesar
0,59 g/cm3 dan terendah terdapat pada
bagian ujung yaitu sebesar 0,35 g/cm3.
Berdasarkan nilai rataan untuk
tiap bagian bahwa batang ternyata
kerapatan kayu bagian pangkal lebih
tinggi dari bagian tengah dan ujung.
Nilai rataan kerapatan bagian pangkal
sebesar 0,47 g/cm³ (KK = 13,0%)
sedangkan bagian tengah adalah 0,46
g/cm³ (KK = 8,3%) dan bagian ujung
sebesar 0,45 g/cm³ (KK = 10,1%). Hal
ini disebabkan sel-sel pada pangkal
pohon merupakan sel dewasa yang
telah mengalami delignifikasi dan
mempunyai dinding sel yang lebih
tebal. Menurut Haygreen dan Bowyer
(1996), kerapatan kayu ditentukan oleh
kandungan zat kayu yang terdapat pada
dinding sel dan kandungan zat
ekstraktif. Semakin tebal dinding sel,
maka kerapatan kayu akan semakin
tinggi.
Untuk mengetahui pengaruh
posisi kayu dalam batang terhadap ke-
rapatannya, dilakukan analisis ke-
ragaman dengan hasil seperti pada
Tabel 1 di bawah ini.
Tabel 1. Hasil Analisis Keragaman Kerapatan Berdasarkan Letak dalam Batang.











Bagian Pohon 2 0,00897 0,004 1,942ns 3,060 4,758
Galat 141 0,32557 0,002
Jumlah 143 0,33454
Keterangan: ns = non signifikan
Berdasarkan hasil analisis
keragaman pada Tabel 1, diketahui
bahwa letak kayu dalam batang tidak
berpengaruh terhadap kerapatannya
yang berarti bahwa kerapatan pada
semua bagian batang tidak berbeda.
Kayu yang mempunyai kerapatan yang
seragam pada semua bagian batangnya
seperti kayu Repeh, dapat lebih mudah
menentukan peruntukannya.
Mengacu pada Klasifikasi Kayu
Indonesia menurut Dumanauw (2001)
yang disajikan pada Tabel 2, maka
kerapatan kayu Repeh tergolong dalam
Kelas Kerapatan III atau termasuk
kategori kayu berkerapatan sedang.











I >0,90 >65,00 >110,00 >15000
II 0,60-0,90 42,50-65,00 72,50-110,00 11200-15000
III 0,40-0,60 30,00-42,50 50,00-72,50 9000-11200
IV 0,30-0,40 21,50-30,00 30,50-50,00 7000-9000
V <0,30 <21,50 <30,00 <7000
Sumber : Dumanauw (2001)
Menurut Anonim (2002), kayu
Repeh dapat disejajarkan dengan
Meranti Merah (Shorea leprosula Miq)
dan dapat digunakan untuk meubel,
panel, lantai, langit-langit dan juga untuk
kayu lapis.
2. Keteguhan lengkung statis (MOE
dan MOR)
Nilai MOE kayu Repeh berkisar
antara 3655 – 16323 N/mm2 dengan
rataan sebesar 7428 N/mm2.
Berdasarkan nilai rataan pada tiap
bagian, ternyata bagian pangkal
mempunyai rataan tertinggi sebesar
7766 N/mm2 (KK = 32,8%), tengah
sebesar 7685 N/mm2 (KK = 29,1%)
dan paling rendah pada bagian ujung
yaitu 7428 N/mm2 (KK = 20,0%).
Keteguhan patah (MOR) kayu
Repeh mempunyai rataan sebesar 51,2
N/mm2 dengan kisaran 34,4 – 83,6
N/mm2. Adapun nilai rataan pada
bagian pangkal, tengah dan ujung
masing-masing adalah 63,3 N/mm2
(KK = 8,0%), 53,0 N/mm2 (KK =
11,7%) dan 51,1 N/mm2 (KK =
12,9%). Sebaran nilai MOE dan MOR










































Gambar 5. Sebaran Nilai Kekakuan (MOE) dan Keteguhan Patah (MOR) Kayu Repeh
(MOE and MOR Distribution of Repeh)
Pada Gambar 5 dapat dilihat
bahwa beberapa nilai MOE jauh lebih
tinggi dari nilai rataan, sedangkan
nilai MOR relatif seragam. Untuk
mengetahui keragaman MOE dan
MOR kayu Repeh yang diambil dari
bagian pangkal, tengah dan ujung,
dilakukan analisis keragaman yang
hasil perhitungannya ditampilkan pada
Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Analisis Keragaman MOE dan MOR Berdasarkan Letak dalam Batang.

















2 3916067 1958034 0,447ns 1243 622 1,595ns
Galat 93 407612201 4382927 36224 290
Jumlah 95 411528268 37467
Keterangan: ns = non signifikan; Ftabel (0,05) = 3,094; Ftabel (0,01) = 4,841
Berdasarkan hasil analisis
keragaman (Tabel 3), didapat bahwa
faktor letak kayu dalam batang tidak
berpengaruh terhadap nilai MOE dan
MOR kayu Repeh. Hal ini berarti
bahwa nilai MOE dan MOR pada
semua bagian batang adalah seragam.
Salah satu faktor yang
mempengaruhi keteguhan lengkung
statis kayu adalah kerapatan, semakin
tinggi kerapatan maka MOR dan
MOR kayu tersebut akan semakin
tinggi pula (Tsoumis, 1991). Pada kayu
Repeh diketahui bahwa kerapatan pada
semua bagian batang seragam dan hal
ini diikuti oleh pola penyebaran nilai
MOE dan MOR yang juga seragam
pada semua bagian batangnya.
Berdasarkan Klasifikasi Kayu
Indonesia Dumanauw (2001) pada
Tabel 2, maka nilai MOE kayu Repeh
tergolong kelas kuat IV, adapun nilai
MOR tergolong kelas kuat III dan
dapat digunakan sebagai bahan
konstruksi sedang yang tidak menahan
beban besar seperti untuk dinding
partisi, lantai dan kusen serta untuk
perabot rumah tangga. Menurut
Abdurachman dan Hadjib (2009), kayu
yang tergolong kelas kuat III dapat
dipertimbangkan untuk keperluan
struktural tetapi tidak untuk beban




1. Kayu Repeh (Mangifera gedebe
Miq.) memiliki nilai rataan untuk
kadar air kayu segar sebesar
102,21% dan kerapatan normal
sebesar 0,46 g/cm³. Adapun nilai
rataan MOE sebesar 7428 N/mm²
dan MOR sebesar 51,230 N/mm².
2. Secara statistik, letak kayu dalam
batang (pangkal, tengah dan ujung)
tidak berpengaruh nyata terhadap
kerapatan, MOE dan MOR kayu
Repeh.
3. Kayu Repeh termasuk dalam Kelas
Kerapatan III (sedang) dan Kelas
Kuat IV - III.
Saran
1. Diperlukan penelitian sifat kimiawi
dan keawetan kayu Repeh untuk
memberikan informasi yang lebih
lengkap agar dapat dimanfaatkan
secara optimal.
2. Berdasarkan kerapatannya (Ke-las
Kerapatan III) Kayu Repeh dapat
digunakan untuk membuat finir,
panel komposit seperti papan
semen, papan serat dan papan
partikel. Bila mengacu pada
kekuatannya (kelas kuat IV – III),
kayu Repeh dapat digunakan untuk
furnitur, konstruksi ringan, lantai
atau dinding.
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